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ABSTRAK

Penelitian ini mengetahui adaptasi masyarakat kawasan pesisir di Kecamatan Sayung
terhadap banjir rob. Dari data yang dikumpulkan serta dianalisis secara deskriptif diketahui
bahwa daerah pesisir di Kecamatan Sayung yang terkena banjir rob pada ketinggian 0,25m
adalah Desa Sriwulan, Desa Surodadi, Desa Bedono dan Desa Timbulsloko. Dampak banjir
rob antara lain: kerusakan bangunan tempat tinggal, salinitas air tanah, kerusakan lahan
tambak, dan, kehilangan lahan, serta kerusakan pada kendaraan atau peralatan kerja.
Respon masyarakat terhadap banjir rob yang terjadi yakni masyarakat tetap tinggal dan
pindah atau mengungsi. Adaptasi dilakukan pada bangunan tempat tinggal, ketersediaan
air bersih dan pada lahan tambak. Adaptasi pada bangunan tempat tinggal yaitu meninggikan
lantai rumah, meninggikan rumah dan atapnya, membuat tanggul, membuat saluran air.
Adaptasi pada ketersediaan air bersih yaitu menggunakan air bersih yang dipasok dari daerah
lain, sedangkan adaptasi pada lahan tambak vyaitu meninggikan tanggul, memasang
jaring/waring dan penanaman bakau.

Kata Kunci : Dampak Banjir Rob, Respon Masyarakat, Adaptasi Masyarakat, Daerah Pesisir
Kecamatan Sayung.

ABSTRACT:

This study to know the adaptation of coastal communities to flooding in the District Sayung
rob. From the data collected and analyzed descriptive note that coastal areas in the flood
affected district Sayung rob at an altitude of 0.25 m is the Village Sriwulan, Surodadi
Village, the Village and Village Timbulsloko Bedono. Rob the floods include: damage to
residential buildings, groundwater salinity, land degradation ponds, and loss of land, as well as
damage to the vehicle or work equipment. Public response to the flooding that occurred rob the
people to stay and moved or displaced. Adaptations carried out in residential buildings, water
supply and land on the pond. Adaptation in residential buildings are home raised floor, raised
the house and the roof, making the embankment, making waterways. Adaptation to the
availability of clean water using water that is supplied from other areas, while the adaptation to
the land that is elevated embankment pond, install net / waring and mangrove planting.

Keywords: Rob Flood Impact, Community Response, Community Adaptation, Sayung Coast
District.



PENDAHULUAN

Sgak tahun 1980-an Kabupaten
Demak merupakan salah satu daerah yang
sering terkena banjir rob menyebabkan
perubahan penggunaan lahan. Empat
kecamatan yang terkena banjir rob, yaitu
Kecamatan Sayung, Karang Tengah,
Bonang, dan Wedung. Namun, Kecamatan
Sayung yang dampaknya terparah.
Intensitas semakin meninggi, terjadi lama
genangan 6-8 jam setigp harinya, dan
semakin parah tigp tahunnya. Maka,
semakin luas daerah yang terdampak.
Banyak lahan tambak yang hilang dan
bangunan rusak. 26 desa tenggelam akibat
banjir rob. Banjir rob juga memberikan
ancaman serius yaitu abras pada bibir
pantai, sehingga menjadikan cekungan
bibir pantai semakin masuk kedaratan.
Dampaknya mempengaruhi peta pantai
Kabupaten Demak. Banjir rob juga
mempengaruhi  kehidupan  masyarakat
pesisir kecamatan tersebut karena harus
melakukan adaptasi terhadap banjir rob.

Daerah kepesisiran (coastal area)
merupakan daerah yang membentang dari
darat hingga laut, batas di darat sgjauh
pengaruh laut masuk ke darat dan batas di
laut sgjauh pengaruh darat masuk ke laut
(Sunarto, 2001). Daerah kepesisiran
(coastal area) dimulai dari zona pecah

gelombang (breakers zone), pantai (shore),
rataan pasang-surut (tidal flat) dapat
berupa rataan lumpur (mud flat) maupun
rawa payau (saltmarsh), sampai daerah -
daerah  yang secaramorfogenesis
pembentukannya  masih  dipengaruhi
aktivitas marine (Gunawan dkk, 2005).
Daerah yang dipengaruhi aktivitas marine
yang dimaksud yakni beting gisik, gumuk
pasir, laguna, dan dataran aluvid
kepesisiran.

Daerah kepesisiran (coastal area)
mencakup pesisir, pantai, dan perairan laut
dekat pantai. Apabila daerah kepesisiran
(coastal area) merupakan daerah yang
membentang dari darat hingga laut, batas
di darat sgjauh pengaruh laut masuk ke
darat dan batas di laut sejauh pengaruh
darat masuk ke laut, maka pesisir (coast)
adaah daerah yang membentang di darat
sga, sedangkan pantai  (shore) adaah
suatu jalur yang membatasi antara pesisir
dan laut (Sunarto,2001). Dari definis
daerah kepesisiran, maka dapat
dismpulkan bahwa daerah kepesisiran
(coastal area) merupakan suatu daerah
yang mash  dipengaruhi aktivitas
lingkungan fisik darat dan laut, sedangkan
pesisir dan pantai merupakan bagian dari
daerah kepesisiran tersebut.

Agar lebih jelas mengena daerah
kepesisiran tersebut, maka dapat dilihat
dadam penampang melintang daerah
kepesisiran pada Gambar .1.
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Banjir Rob dan Dampaknya

Banjir Pasang Air laut (rob) adalah
pola fluktuass muka ar laut yang
dipengaruhi oleh gaya tarik benda — benda
angkasa, terutama oleh Bulan dan
Matahari terhadap massa air laut di Bumi
(Sunarto, 2003). Di masa mendatang,
dampak banjir rob ini  diprediksikan
semakin besar dengan adanya skenario
kenaikan muka air laut sebaga efek
pemanasan global. Terjadinya banjir rob
menimbulkan  pengaruh  yang besar
terhadap masyarakat Semarang, terutama
yang bertempat tinggal di kawan pesisir.
Bahkan banjir rob di kawasan pesisir akan
semakin parah dengan adanya genangan
air hujan atau banjir kiriman, dan banjir
lokal akibat saluran drainase yang kurang
terawat. (Suryanti,  2009). Menurut
Suryanti dan Marfai, (2008), dampak
banjir rob adalah terganggunya aktivitas
keseharian termasuk kegiatan rumah
tangga, terganggunya aksesibilitas jalan
dan keterbatasan penggunaan saran dan
prasarana. Dampak banjir rob menjadikan
infrastruktur pantai rusak karena terkena
abrasi pantai. Akibat selanjutnya penduduk
pantai akan kehilangan tempat tinggal dan
mata pencaharian. Salah satu dampak dan
pengaruh dari banjir rob adalah terhadap
penggunaan  lahan, sebagai lahan
produktif.

Banjir rob menyebabkan perubahan
penggunaan lahan, menjadi semakin
sempit aau bahkan hilang akibat
tenggelam oleh banjir rob. Sebagai contoh
kasus masyarakat mengalami  kerugian
karena hilangnya lahan, misalnya
masyarakat yang dahulu sebagai petani
tambak beralih profess menjadi buruh
industri karena sudah tidak memiliki lahan
tambak lagi akibat tenggelam oleh banjir
rob. Namun secara teoritis, dampak akibat
banjir rob akan berbeda pada masyarakat
yang menggantungkan sumber
penghidupannya dari kegiatan
penangkapan ikan di laut lepas dibanding
dengan kelompok masyarakat petani

tambak yang menggantungkan sumber
penghidupannya dari lahan tambak. Petani
atau nelayan tambak rentan terhadap
banjir rob karena kehidupan mereka sangat
bergantung pada sektor perikanan tambak
yang dipengaruhi oleh iklim serta
ketidakmampuan mereka terutama secara
ekonomi untuk menanggulangi dampak
perubahan iklim. Petani tambak selalu
bergantung pada lahan tambak  yang
dipengaruhi oleh banjir rob, yang membuat
lahan tambak mereka semakin berkurang,
yang berpengaruh pula pada kondisi sosial
dan ekonomi mereka karena pendapatan
dari hasil tambak yang menurun ( Dinas
Kelautan dan Perikanan, Kab. Demak,
2009).

Adaptasi Masyarakat

Menurut para ahli ekologi budaya
mendefinisikan bahwa adaptasi merupakan
suatu strategi  penyesuaian  diri  yang
digunakan manusia selama hidupnya untuk
merespon terhadap perubahan-perubahan
lingkungan dan sosial (Alland, dkk, dalam
Gunawan, B,2008). Adaptasi adalah proses
melalui interaksi yang bermanfaat, yang
dibangun dan dipelihara antara organisme
dan lingkungan (Hardesty, 1977 dalam
Gunawan, B, 2008). Daam kajian
adaptabilitas manusia terhadap lingkungan,
ekosistem adalah keseluruhan situasi di
mana adaptabilitas berlangsung atau
terjadi. Karena populasi manusia tersebar
di berbaga belahan bumi, konteks
adaptabilitas akan sangat berbeda-beda.
Suatu populasi di suatu ekosistem tertentu
menyesuaikan diri  terhadap kondisi
lingkungan dengan cara-cara yang
spesifik. Ketika suatu populasi masyarakat
mulai menyesuaikan diri terhadap suatu
lingkungan yang baru, suatu proses
perubahan akan dimulai dan mungkin
membutuhkan waktu yang lama untuk
dapat menyesuaikan diri (Moran 1982,
dalam Gunawan, B, 2008). Sahlins (1968,
dalam Gunawan, B, 2008) menekankan
bahwa proses adaptasi sangatlah dinamis
karena lingkungan dan populasi manusia



berubah terus. Adaptas yang dilakukan
manusia terhadap lingkungan
menunjukkan adanya interelasi antar
manusia dan lingkungan. ( Rambo, 1984,
dalam Gunawan, B, 2008).

Berdasarkan beberapa pendapat
mengenai adaptasi, maka dapat
disimpulkan bahwa adaptasi merupakan
upaya penyesuaian diri terhadap perubahan
lingkungan. Adaptasi yang dilakukan
masyarakat pesisir terhadap dampak yang
ditimbulkan oleh banjir rob antara lain
masyarakat yang dahulu sebagai petani
tambak beralih profess menjadi buruh
industri karena sudah tidak memiliki lahan
tambak lagi akibat tenggelam oleh banjir
rob, meninggikan tanggul tambak dengan
membuat waring sekeliling tambak, karena
tanggul tanah yang semestinya sudah tidak
memungkinkan lagi untuk ditambah
ketinggiannya dan mudah terkikis oleh
eros air laut. Adaptasi tersebut dilakukan
untuk mengurangi kerugian dari lahan
tambak akibat banjir rob ( Dinas Keautan
dan Perikanan Kab. Demak, 2009).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif dengan tujuan memberikan
informasi kondisi masyarakat, dampak dan
adaptasi yang dilakukanan. Identifikasi,
inventarisasi, survel  lapangan  dan
observasi serta pengolahan data akan
dilakukan  untuk mengetahui  hasil.
Pengambilan sampel dilakukan dengan
cara accidental sampling dengan jumlah
responden 30 orang, dengan kriterian
responden yakni masyarakat yang berada
di daerah penelitian, kepala rumah tangga
atau orang yang telah dewasa, dan warga
setempat  serta  dapat memberikan
informasi  yang dibutuhkan dalam
penelitian ini.

Andisis data merupakan proses
penyederhanaan data agar data lebih
mudah dibaca dan diinterpretasi serta
dipahami. Analisis tersebut dilakukan pada

data sekunder maupun data primer. Data
sekunder yakni Peta administrasi dan Peta
pemodelan genangan banjir rob
Kecamatan Sayung vyang diperoleh
digunakan untuk mengetahui daerah yang
terkena banjir rob. Andisis data primer
dari wawancara kuesioner menggunakan
andisis deskriptif dan kuantitatif. Proses
andisis data dilakukan dengan
menggunakan Sofware Microsoft office
excel. Kemudian analisis dengan secara
kualitatif yaitu analisis data dengan
menggunakan simbol-simbol  angka
digunakan untuk menjelaskan data secara
deskriptif terhadap hasil andlisis
kuantitatif. Analisis tersebut berguna
menjelaskan adaptasi  yang dilakukan
masyarakat pesisir terhadap dampak yang
ditimbulkan oleh banjir rob tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Lokasi penelitian di daerah pesisir
Kecamatan Sayung yang terkena banjir rob
yakni Desa Sriwulan, Desa Bedono, Desa
Surodadi dan Desa Timbulsdoko dan
dilakukan kuesioner wawancara, maka
diketahui hasil bahwa:

Karakteristik Masyarakat dan Tempat
tinggal

Masyarakat di pesisir Kecamatan
Sayung sebagian besar berada pada usia
produktif, dengan matapencaharian paling
dominan sebagai nelayan laut dan nelayan
tambak. Ratarata pendapatan penduduk
perkapita/bulan sebesar Rp. 260.000,
sehingga berada lebih  bak jika
dibandingkan  dengan  angkagaris
kemiskinan Kabupaten Demak sebesar
Rp.173.053. perkapita / bulan. Selain itu,
usia tempat tinggal masyarakat pesisir
Kec. Sayung sebagian besar telah berusia
10-20 tahun bahkan lebih dan telah
permanen.

Dampak Banjir Rob

Adapun dampak yang ditimbulkan oleh
banjir rob antara lain:



a) Kerusskan  bangunan tempat
tinggal karena selain  mengenangi
permukaan lantai dan halaman,
banjir rob bersifat korosi dan
merusak pada bangunan.

b) Sdinitas ( Keashan ) Air
disebabkan banjir rob semakin luas
dan lama genangan banjir rob,
maka mempengaruhi kualitas air
tanah dan air permukaan.

¢) Kehilangan lahan  disebabkan
banjir rob yang semakin tinggi
sehingga banyak lahan di pesisir
pantai tenggelam dan tidak dapat
lagi dimanfaatkan.

d) Kerusakan lahan tambak
mempengaruhi nilai  produksi dan
menyebabkan kerugian yang cukup
besar vyaitu Rp.12.697.599.073/

tahun pada 2009. dari 1.510 RTP
nelayan tambak, kerugiannya Rp.
8.409.006 per RTP/ tahun dan
Rp.700.750/ bulan dengan asumsi

tiap nelayan  tambak luas
tambaknya  sama. Kerugian
berpengaruh  pada pendapatan

nelayan tambak jika kerugian
dibandingkan dengan pendapatan
ratarata nelayan Rp.1.200.000/
bulan maka kerugian sebesar
58,5%.

€) Kerusakan kendaraan / peraatan
kerja disebabkan karena banjir rob
bersifat korosi.Intensitas kerusakan
pada perlatan kerja yang digunakan
masyarakat akibat banjir rob adaah
kerusakan yang ringan.

No Dampak banjir rob Jumlah Yo
1 |Kerusakan bangunan tempat tinggal 16 53,33
2 |Salinitas ( keasinan) Air 6 20
3 |Kehilangan lahan 3 10
4 |Kerusakan lahan tambak 4 13,33
5 |Kerusakan kendaraan/peralatan kerja 1 3,33

TOTAL 30 100

Tabel. Dampak Banjir Rob.

Respon Masyarakat

Selain adeptasi yang  dilakukan
masyarakat terhadap banjir rob selain pada
tempat tinggal, ketersediaan air bersih dan
pengelolaan sampah, masyarakat juga
merespon banjir rob dilakukan  untuk
melindungi diri mereka dan keluarganya.
Respon yang dilakukan  merupakan
tanggapan yang dilakukan masyarakat saat

banjir rob terjadi atau telah dapat
mengancam keselamatan jiwa masyarakat.
Tindakan  yang  dilakukan adalah
mengungsi atau pindah dan atau tetap
tinggal dirumah saat banjir rob terjadi.
Namun, respon masyarakat tersebut juga
dipengaruhi oleh usia rumah yang
menggambarkan lama masyarakat
menempati dan tinggal di daerah tersebut.

No Respon Alasan

Bentuk adaptasi

1 | Tetap tinggal

beradaptasi

Tempat kelahiran, telah
lama tinggal, tidak ada
tempat lain,dan mampu

Meninggikan lantai
rumah, Membuat
rumah panggung dan
membuat tanggul

(¥

Pindah Tidak mampu beradaptasi,
Rumah atau lahan sudah
tidak dapat ditempati.

Tabel. Respon masyarakat saat banjir rob terjadi.



Adaptasi-adaptasi terhadap Banjir Rob

Adaptasi merupakan suatu strategi
penyesuaian diri yang digunakan manusia
selama hidupnya untuk merespon terhadap
perubahan-perubahan  lingkungan  dan
sosial.

Adaptasi terhadap banjir rob
merupakan suatu strategi penyesuaian diri
yang dilakukan dan digunakan masyarakat
selama hidupnya pada perubahan-
perubahan lingkungan dan sosial akibat
banjir rob yang terjadi di suatu daerah
tertentu. Begitu pula masyarakat di
Kecamatan Sayung telah beradaptasi
dengan banjir rob yang terjadi didaerah
tersebut.  Adaptasi yang dilakukan
masyarakat antaralain:

a) Adaptasi pada tempat tinggal yang
dilakukan masyarakat pesisir kec.
Sayung yakni dengan membuat
tanggul, meninggikan rumah dan
atapnya, meninggikan lantai rumah
dengan cara mengurug , membuat
saluran air disekitar rumah.

No Usaha Melindungi Rumah Jumlah | %
1 [Membuat Tanggul 5 16,66
2 |Meninggikan Rumah dan Atapnya 5 16,66
3 |Meninggikan Lantai Rumah 17 56,66
4 [Membuat Saluran Air Sekitar 1 3,33
6 |Pindah Ketempat Lain 2 6,66
TOTAL 30 100

Tabel. Usaha melindungi rumah / tempat
tinggal.

Gambar.2.
lantai.

kegiatan peninggian

b) Adaptass pada ketersediaan air
bersih dilakukan karena banjir rob
berdampak pada sdlinitas dan

kualitas air di daerah tersebut.
Sehingga masyarakat
membutuhkan air bersihlayak
konsumsi yang diperoleh dan
dipasok dari daerah lain, baik dari
PAM maupun dari truk tangki air
bersh, untuk ha tersebut
masyarakat harus mengeluarkan
biaya

Gambar.3. Bak penampungan air bersih.

c) Adaptasi pada lahan tambak
dilakukan  untuk mengurangi
dampak dan kerugian akibat banjir
rob yang dilakukan  dengan
membuat  tanggul, memasang
jarring atau waring disekeliling
tambak, peninggian tanggul,
pembuatan saluran air penghubung
antar  kolan  tambak = serta
penanaman  dan perawatan
tananaman bakau di sekitar pantai
dan tambak. Penanaman bakau
berfungsi pula untuk mengurangi
dampak banjir rob lainnya seperti
kehilangan lahan dan abrasi pantai.

Gambar. 4. Tanggul beton dan jarring pada
tambak.



Gambar. 5. Kegiatan penanaman bakau.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan  tujuan serta hasil
penelitian yang telah di peroleh dan
dijabarkan dadam pembahasan diatas,
maka dapat diambil kesimpulan bahwa

1. Dampak banjir rob di Kecamatan
Sayung adadah kerusakan  bangunan
khususnya tempat tinggal, banjir rob
menyebabkan sadlintas (keasinan) air,
banjir rob menyebabkan kerusakan
lahan tambak, banjir rob paling parah
dapat menyebabkan kehilangan lahan
dan menyebabkan kerusakan pada
peralatan kerja atau kendaraan yang
digunakan masyarakat sehari-sehari.

2. Adaptasi yang dilakukan masyarakat
terhadap banjir rob di Kecamatan
Sayung, antara lain: adaptas pada
bangunan tempat tinggal, adaptasi pada
ketersediaan sumber air bersih, dan
adaptas masyarakat pada lahan tambak.
Adaptasi masyarakat pada bangunan
tempat tinggal yakni masyarakat
melakukan peninggian lantai  rumah
dengan cara mengurug lantai dengan
tanah dan meninggikan dinding beserta
atap rumah, membuat tanggul penahan
dan saluran air serta menimbun halaman
disekitar rumah. Adaptasi pada
ketersediaan ar bersih yakni
masyarakat menggunakan ar bersih
yang dipasok dari daerah lain baik dari
truk tangki air bersih maupun air PAM,

dan adaptass pada lahan tambak
dilakukan dengan meninggikan tanggul,
membuat talut, memasang jarring/
waring di sekeliling kolam tambak,
membuat saluran air dan penanaman
serta perawatan tananaman bakau.

Saran

Berdasarkan hasil dan kesimpulan
yang telah diperoleh dan dijelaskan di atas,
maka saran yang diberikan penulis ialah
sebagai berikut:

1. Partisipas pemerintah daerah dalam
menangani  banjir rob di kecamatan
Sayung sangat perlu dilakukan, karena
banjir rob tersebut merupakan bencana
alam, sehingga masyarakat di daerah
tersebut tidak dapat menangani bencana
tersebut secara swadaya, terutama
dalam melakukan adaptasi terhadap
banjir tersebut membutuhkan biaya
yang tidak sedikit, seperti untuk
membangun kembali infrastruktur dan
aksesibilitas yang rusak akibat banjir
rob serta membangun infrastruktur
sebagal usaha mencegah agar banjir rob
tidak semakin luas.

2. Pemerintah perlu merelokasi
masyarakat atau penduduk yang tempat
tinggal dan lahan pekerjaannya terkena
dampak banjir rob yang parah.

3. Proyek pembangunan dan tata kota
sebaiknya memperhatikan kelestarian
lingkungan  serta  dampak  dari
pembangunan tersebut. Jangan sampai
pembangunan dan tata kota bak
dampaknya untuk kota atau wilayah
tertentu, namun menimbulkan dampak
buruk bagi kota atau wilayah lain.
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